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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Kisah dan kehidupan manusia merupakan dua hal yang saling berhubungan. 

Kehidupan manusia sendiri sudah merupakan sebuah kisah dan manusia berada dalam 

jejaring kisah. Bambang Sugihartono menyebutkan bahwa manusia adalah ”binatang 

yang berkisah.”1 Pernyataan ini benar adanya, sebab di antara semua makhluk hidup 

hanya manusialah yang mampu berkisah. Ia berkisah tentang dirinya, tentang orang lain 

dan tentang alam semesta. Apa pun kisah itu, semuanya berkorelasi dan berpusat pada 

manusia. Lewat kisah, manusia menemukan identitasnya. Di dalam kisah pula, manusia 

menemukan cara pandang baru terhadap dunia. Oleh karena itu, kisah membantu manusia 

untuk mengenal dirinya dan bertindak di tengah dunia secara lebih bermakna. Ibaratkan 

sebuah cermin, kisah menjadi pantulan dari dunia potensial yakni nilai-nilai yang bisa 

dihayati oleh manusia dan mentransformasikan tindakannya. Jadi, kisah menjadi sesuatu 

yang fundamental dalam kehidupan manusia. Hal ini tentu tidaklah berlebihan, sebab 

dalam kenyataannya kisah sering menjadi patokan bagi komunitas tertentu untuk 

mengekspresikan identitas diri dan cara hidup mereka, terutama dalam masyarakat 

pramodern yang hidup berdasarkan mitos dan hikayat. Komunitas agama adalah contoh 

paling konkret dan relevan dalam menjelaskan hal tersebut. Hampir semua agama, 

terutama agama-agama besar (Hindu, Budha, Kristen dan Islam) mendasarkan identitas 

diri dan cara hidup keagamaan pada kisah iman menurut Kitab Suci mereka masing-

masing. Dalam konteks yang lebih khusus yakni umat Kristiani, Kitab Suci terutama 

kisah Injil menjadi dasar dari identitas diri Kristiani dan penghayatan iman di tengah 

dunia. 

 Tidak bisa dimungkiri bahwa, Gereja Katolik yang telah berziarah dan 

bertransformasi dari zaman ke zaman hingga saat ini mendapatkan fondasi dan sumber 

 
1 I. Bambang Sugiharto, Postmodernisme: Tantangan bagi Filsafat (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1996), 

hlm. 95. 
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inspirasinya dari Kitab Suci. Keseluruhan isi Kitab Suci merupakan kisah iman tentang 

karya keselamatan Allah.2 Kisah keselamatan itu mendapat kepenuhannya dalam kisah 

Injil, yakni hidup, sengsara, wafat dan kebangkitan Yesus Kristus. Dalam Yesus Kristus 

itu, umat Kristen menemukan jati dirinya dan mengalami pertobatan yang mengubahnya 

menjadi manusia baru. Oleh karena itu, orang perlu mengenal Kristus untuk menemukan 

jati dirinya sekaligus mengalami transformasi oleh karena pengenalan tersebut. Cara 

terbaik untuk mengenal Kristus ialah dengan membaca kisah tentang-Nya yang tertuang 

dalam Kitab suci. St. Hironimus menyebutkan bahwa tanpa mengenal Kitab Suci orang 

tidak dapat mengenal Kristus.3 Atas dasar ini, orang perlu memahami dan menghayati 

Kitab Suci, agar ia dapat menemukan jati dirinya sebagai seorang Kristen, yakni orang-

orang yang percaya pada Kristus dan mengikuti cara hidup-Nya. Dalam tradisi Gereja, 

cara terbaik yang sering dipakai untuk memahami dan menghayati Kitab Suci ditemukan 

dalam praktik lectio divina. Secara faktual, lectio divina telah menjadi tulang punggung 

hidup religius yang membantu orang-orang agar dapat mengikuti cara hidup Kristus 

secara lebih mendalam.4 Lewat lectio divina, orang menjadikan Sabda Allah sebagai 

inspirasi utama dalam kehidupannya. Dalam lectio divina, pembacaan terhadap Kitab 

Suci mendapat aspek spiritualnya, sebab Kitab Suci dibaca dan direfleksikan dalam doa 

yang menghantar orang pada kontemplasi, yakni pengalaman akan Allah yang mengubah. 

Keempat tahapan dalam lectio divina (lectio, oratio, meditatio dan contemplatio) 

memampukan orang Kristen untuk bergaul dengan Sabda Allah dalam Kitab Suci. Orang 

membaca Sabda Allah dengan ketekunan, merefleksikan-Nya dalam meditasi, berdoa 

berdasarkan tuntutan-Nya dan pada akhirnya mengalami Sabda itu dalam kontemplasi, 

yakni pengalaman akan cara pandang Allah yang merubah. Oleh karena itu, praktik lectio 

divina tidak hanya memungkinkan orang untuk mengenal Kitab Suci, lebih dari itu ia 

memungkinkan pengenalan akan Kristus serta relasi yang akrab dengan-Nya, 

sebagaimana Ia sendiri berkata "Ini ibu-Ku dan saudara-saudara-Ku! Sebab siapa pun 

yang melakukan kehendak Bapa-Ku di surga, dialah saudara-Ku laki-laki, dialah saudara-

Ku perempuan, dialah ibu-Ku" (Matius 12: 49-50). Relasi itu dapat dimengerti sebagai 

 
2 Petrus Alexander dan Didi Tarmedi, “Analisis Naratif: Sebuah Metode Kristiani Hermeneutika Kitab 

Suci,” op. cit., hlm. 332. 
3 Konsili Vatikan II, “Konstitusi Dogmatis ‘Dei Verbum’ Tentang Wahyu Ilahi,” loc. cit. 
4 Carlos Mesters, loc. cit. 
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persatuan-Nya, karena orang mengikuti ajaran-Nya dan cara hidup-Nya. Dalam relasi itu, 

orang mengalami transformasi diri yakni menjadi manusia baru di dalam Kristus. Dengan 

demikian, melalui lectio divina orang dapat mengalami transformasi diri, sebab 

melaluinya orang dapat memahami dan menghayati Kitab suci secara lebih baik. 

 Lewat lectio divina, keterkaitan antara kisah dan kehidupan manusia terutama 

dalam konteks iman Kristen menjadi jelas. Dari sudut pandang filosofis, keterkaitan 

antara kisah dan kehidupan manusia itu dapat ditemukan lewat konsep hermeneutika 

Ricoeur, terutama dalam teorinya tentang mimesis. Lewat teorinya tentang mimesis, 

Ricoeur menjelaskan adanya hubungan yang erat antara kisah dan tindakan manusia. 

Ricoeur menjelaskan hubungan itu dalam tiga tahapan mimesis, yakni mimesis 1, 2 dan 3 

yang ditandai dengan transformasi kreatif. Dalam mimesis-1 tindakan manusia ditiru 

dalam praksis hidup sehari-hari. Tindakan itu kemudian dirangkai menjadi sebuah kisah 

dalam mimesis-2. Kisah itu menawarkan sebuah dunia, yakni pemahaman potensial 

berupa nilai-nilai atau pesan yang dapat dihayati dalam kehidupan sehari-hari. Orang 

dapat menerima nilai-nilai tersebut, bila ia membaca dan menghayati kisah itu secara 

sungguh. Ketika nilai-nilai dari kisah itu bisa diinternalisasikan dan mempengaruhi 

tindakan orang tersebut, dunia kisah dan dunia pembaca mengalami pertemuan. Inilah 

yang Ricoeur sebut sebagai mimesis-3. Lewat konsep ini, Ricoeur secara jelas 

menunjukkan bahwa kisah berhubungan erat dengan tindakan manusia dan kisah dapat 

pula mentransformasikan tindakan manusia. Dalam kaitannya dengan Kitab Suci sebagai 

kisah iman, teori mimesis Paul Ricoeur dapat dipakai sebagai tinjauan untuk 

merefleksikan transformasi diri melalui lectio divina. Teori mimesis Ricoeur sendiri 

sesungguhnya mempunyai korelasi dengan lectio divina, sebab ia berhubungan langsung 

dengan tindakan pembacaan. Oleh karena korelasi ini, transformasi diri melalui lectio 

divina dapat ditinjau dari perspektif teori mimesis Paul Ricoeur. Selain itu, karena 

mimesis-3 menjadi nyata dalam tindakan baru yang kreatif dalam kehidupan, dapat 

ditambahkan bahwa dengan inspirasi Ricoeur, keempat tahapan lectio divina dilengkapi 

dengan actio concreta atau tindakan nyata. 

 Literatur utama dalam lectio divina ialah Kitab Suci. Kitab Suci, terutama Injil, 

memuat kisah iman tentang karya keselamatan Allah dalam diri Kristus. Kisah tentang 
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Kristus itu bersumber dari pengalaman langsung para murid yang mengikuti cara hidup-

Nya. Pengalaman dan cara hidup para murid itu merupakan mimesis-1. Pengalaman akan 

Kristus itu kemudian dikisahkan dalam bentuk Injil, yakni mimesis-2. Injil sebagai kisah 

tentang Kristus menyediakan pemahaman potensial tentang Kristus. Pemahaman ini 

memungkinkan orang untuk mengenal Kristus. Aktualisasi pemahaman ini selanjutnya 

mendapat kepenuhannya lewat tindakan membaca, yakni lectio divina yang 

memungkinkan terjadinya mimesis-3. Lewat lectio divina kisah tentang Kristus dibaca, 

dimeditasikan, didoakan dan menghantar orang pada kontemplasi, yakni pengalaman 

akan cara pandang Allah atau persatuan dengan Kristus karena orang dapat memahami 

Kitab Suci dan menghayati cara hidup Kristus. Pengalaman akan cara pandang Allah atau 

persatuan dengan Kristus itu merupakan pengalaman transformasi diri, sebab “…siapa 

yang ada di dalam Kristus, ia adalah ciptaan baru: yang lama sudah berlalu, 

sesungguhnya yang baru sudah datang” (2 Kor. 15: 17). Lewat lectio divina, orang dapat 

memahami dan menghayati Kitab Suci dengan baik dan sekaligus mengenal Kristus 

secara lebih mendalam. Pengenalan akan Kristus sebagai jati diri Kristiani menghantar 

orang pada pertobatan menjadi manusia baru di dalam-Nya. Dalam kaitannya dengan 

teori mimesis Paul Ricoeur, lectio divina sesungguhnya memungkinkan tercapainya 

tujuan akhir dari mimesis, yakni transformasi diri oleh karena kisah iman akan Yesus 

Kristus dalam Kitab Suci, yang telah dipahami dan dihayati dalam penyaksian hidup 

Kristiani.   

 

5.2 Saran 

 Penulisan karya ini tentu tidak ditujukan untuk kepentingan penulis sendiri. Tema 

yang diulas dalam karya sangat berhubungan erat dengan penghayatan hidup beragama, 

secara khusus dalam kehidupan umat Kristen yang mendasarkan hidupnya pada Kitab 

Suci. Oleh karena itu, lewat karya tulis ini, penulis ingin memberikan saran sebagai 

berikut: 

 Pertama, bagi umat Kristen. Kehidupan iman umat Kristen mempunyai dasar 

pada Kitab Suci. Oleh karena itu, umat perlu mendalami Kitab Suci. Ada godaan besar 
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untuk menafsir Kitab suci secara harafiah dan keliru, sehingga penghayatannya juga 

menjadi keliru. Akibatnya, kehidupan beragama yang seharusnya menjamin 

terlaksananya tindakan-tindakan moral, malah menjadi sumber konflik. Untuk 

menghindari hal tersebut, orang perlu memahami dan menghayati Kitab Suci secara 

benar. Lectio divina merupakan salah satu cara yang memungkinkan pemahaman dan 

penghayatan yang tepat atas Kitab Suci dalam kehidupan orang Kristen. Lewat praktik 

lectio divina, umat dimampukan untuk bertumbuh dalam kehidupan spiritual atau rohani. 

Hal ini tentu tidak menjadi sesuatu yang baru, sebab lewat katekese dan sharing Kitab 

Suci, umat Kristen dalam kelompok-kelompok basis dapat secara langsung 

mempraktikkan lectio divina. Praktik ini perlu dijaga dan ditekuni, sebab ia berpengaruh 

secara langsung pada pertumbuhan hidup rohani. Sebagaimana Sabda Allah itu 

mempersatukan jemaat, lewat lectio divina iman umat Kristen pun semakin diperkuat 

dalam kesatuan, sebab Sabda Allah itu dibaca secara tekun dalam doa dan menjadi 

inspirasi hidup. 

 Kedua, bagi biarawan dan biarawati. Sesuai dengan sejarah lectio divina yang 

diulas sebelumnya, kehidupan religius untuk mengikuti Yesus Kristus secara khusus 

mendapatkan semangatnya karena Sabda Allah dibaca dan direnungkan serta dihayati. 

Penulis yang adalah seorang biarawan Karmel menyadari hal ini, sebab aturan dasar 

kehidupan Karmelit yakni Regula St. Albertus pada nomor sepuluh menyarankan 

perenungan Kitab Suci siang dan malam. Atas dasar ini, para biarawan dan biarawati 

perlu mendalami Kitab suci, secara khusus lewat lectio divina yang sudah menjadi tulang 

punggung kehidupan religius dan membantu orang untuk lebih mengenal Kristus dan cara 

hidup-Nya. 

 Ketiga, para imam selaku pewarta Sabda. Para imam mempunyai peran penting 

dalam tugas pewartaan. Lewat pewartaan Sabda Allah, para imam yang mengupayakan 

pertobatan yang mengubah. Namun, pewartaan itu tidak sebatas kata-kata dalam homili 

dan khotbah. Yang hendak diwartakan ialah Kristus yang hidup. Oleh karena itu, sebelum 

mewartakan Sabda Allah lewat kata-kata, terlebih dahulu para imam menghayatinya 

dalam hidup. Hanya dengan cara demikian pewartaan Sabda Allah itu dapat merubah 

orang. Lewat lectio divina, para imam selaku pewarta Sabda dimampukan untuk 
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menghidupi Sabda itu dan pewartaannya di tengah umat mempunyai daya yang 

mengubah, sebab Sabda itu tidak hanya diwartakan dalam kata-kata, tetapi juga dalam 

kesaksian hidup.  
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